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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Pengetahuan orang tua, khususnya ibu merupakan hal 

penting dalam status gizi balita. Ibu yang pengetahuannya kurang perihal 

gizi dan asupan makanan yang diberikan pada anaknya dapat berakibat pada 

proses tumbuh kembang balita seperti terhambat khususnya perkembangan 

pada area otak anak. Gizi anak sangat ditentukan oleh pengetahuan ibu 

mengenai gizi makanan yang perlu diberikan sesuai dengan kebutuhan 

anaknya. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan tingkat 

pengetahuan ibu dengan status gizi balita, dengan indikator BB/U di 

Posyandu Melati Desa Sambirejo Kabupaten Langkat. Tujuan: Untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu dan status gizi balita di 

Posyandu Melati Desa Sambirejo Kabupaten Langkat Metode: Jenis 

penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross-sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah ibu dengan balita usia 1-5 tahun di Posyandu 

Melati. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. 

Alat ukur dalam penelitian ini adalah kuesioner. Hasil: Hasil analisis data 

menggunakan korelasi Somers’d Gamma didapatkan nilai signifikan 

p=0.011 karena p=0.011 < 0.05. Kesimpulan: Terdapat hubungan tingkat 

pengetahuan ibu dan status gizi balita di Posyandu Melati Desa Sambirejo 

Kabupaten Langkat. 

Kata kunci: Status Gizi, Balita, Tingkat Pengetahuan 
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ABSTRACT 
 

Introduction: Knowledge of parents, especially mothers, is important in the 

nutritional status of toddlers. Mothers who lack knowledge regarding 

nutrition and the food intake given to their children can result in the 

toddler's growth and development process being hampered, especially in the 

development of the child's brain area. Children's nutrition is largely 

determined by the mother's knowledge regarding the nutritional food that 

needs to be provided according to her child's needs. The aim of this 

research is to determine the relationship between the level of maternal 

knowledge and the nutritional status of toddlers, with the weight/age 

indicator at Posyandu Melati in Sambirejo Village, Langkat Regency. 

Objective: To determine the relationship between maternal knowledge level 

and toddler nutritional status at Posyandu Melati, Sambirejo Village, 

Langkat Regency Method: This type of research is descriptive with a cross-

sectional research design. The population in this study were mothers with 

toddlers aged 1-5 years at Posyandu Melati. The sampling technique uses 

Purposive Sampling. The measuring tool in this research is a questionnaire. 

Results: The results of data analysis using Somers'd Gamma correlation 

showed a significant value of p=0.011 because p=0.011 < 0.05. 

Conclusion: There is a relationship between the level of maternal 

knowledge and the nutritional status of toddlers at Posyandu Melati, 

Sambirejo Village, Langkat Regency. 

Keywords: Nutritional status, Toddler, Level Of knowledge 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Kementrian kesehatan Indonesia tahun 2020-2024 mempunyai visi 

meningkatkan derajat kualitas kesehatan masyarakat dengan menciptakan 

sumber daya manusia yang sehat, produktif, mandiri dan berkeadilan. Untuk 

mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas harus disokong dengan 

pertumbuhan balita secara optimal sehingga memerlukan observasi dan 

penilaian status gizi dan pertumbuhan balita sesuai standar kesehatan yang 

ditetapkan.
1
 

Salah satu faktor untuk menilai tingkat kesehatan disuatu masyarakat 

adalah status gizi balita. Status gizi ialah suatu keadaan kesehatan yang 

merupakan akibat keseimbangan antara konsumsi, penyerapan zat gizi dan 

metabolismenya didalam tubuh yang digambarkan dalam bentuk variabel 

tertentu. Penilaian status gizi dapat dilakukan secara langsung seperti 

pengukuran antropometri, klinis, biokimia, dan biofisik. Status gizi balita 

yang tidak seimbang dapat menyebabkan terhambatnya proses pertumbuhan 

dan perkembangan baik fisik maupun pola berpikir.
 2
 

Sta1tus gizi ba1lita1 da1pa1t dinila1i berda1sa1rka1n tiga1 fa1ktor ya1itu bera1t 

ba1da1n menurut usia1 (BB/U), pa1nja1ng ba1da1n menurut usia1 (PB/U), da1n bera1t 

ba1da1n menurut tinggi ba1da1n (BB/TB). Sta1nda1r pengukura1n sta1tus gizi 

berda1sa1rka1n Sta1nda1r World Hea1lth Orga1niza1tion (WHO 2005) ya1ng suda1h 

diteta1pka1n pa1da1 Keputusa1n Menteri Keseha1ta1n Nomor 

1995/Menkes/SK/XII/2010 mengena1i Sta1nda1r A1ntropometri Penila1ia1n Sta1tus 

Gizi A1na1k. Gizi kura1ng da1n gizi buruk merupa1ka1n sta1tus gizi ya1ng 

dida1sa1rka1n pa1da1 indeks bera1t ba1da1n menurut usia1 (BB/U).
3
  

Menurut World Hea1lth Orga1niza1tion seca1ra1 globa1l pa1da1 ta1hun 2018 

sekita1r 8,7% a1ta1u (60 juta1) a1na1k diba1wa1h 5 ta1hun menga1la1mi keja1dia1n gizi 

kura1ng, preva1lensi a1na1k diba1wa1h 5 ta1hun denga1n sta1tus gizi kura1ng tertinggi 

terda1pa1t di Southern A1sia1 sebesa1r 15,4%, di Oscea1nia1 sebesa1r 9,4%, di A1sia1 
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Tengga1ra1 sebesa1r 8,9%, di A1frika1 Ba1ra1t Sebesa1r 8,5% da1n preva1lensi a1na1k 

di ba1wa1h 5 ta1hun denga1n sta1tus gizi kura1ng pa1ling sedikit terda1pa1t di 

A1merika1 Uta1ra1 sebesa1r 0,5%. Kea1da1a1n gizi kura1ng pa1da1 a1na1k ba1lita1 juga1 

da1pa1t dijumpa1i di nega1ra1 berkemba1ng ya1ng sa1la1h sa1tunya1 merupa1ka1n 

Indonesia1.
4
 

Berda1sa1rka1n profil keseha1ta1n ka1bupa1ten/kota1 ya1ng dila1ksa1na1ka1n 

ta1hun 2019 di Suma1tera1 Uta1ra1, perma1sa1la1ha1n mengena1i gizi ba1lita1 ya1itu 

Gizi Buruk sebesa1r 0,13%, Gizi Kura1ng sebesa1r 1,98%, Ba1lita1 pendek 

sebesa1r 2,61% da1n Ba1lita1 Kurus sebesa1r 2,13%. A1ngka1 keja1dia1n gizi buruk 

pa1da1 ta1hun 2018 da1n 2019 bera1da1 ditingka1t ya1ng sa1ma1 ya1itu 0,13%, 

preva1lensi gizi kura1ng jika1 diba1ndingka1n ta1hun 2018 sebesa1r 1,66% da1n 

pa1da1 ta1hun 2019 sebesa1r 1,98% a1da1 peningka1ta1n sebesa1r 0,32%, untuk 

ba1lita1 pendek ta1hun 2018 a1da1 sebesa1r 1,51% da1n pa1da1 ta1hun 2019 sebesa1r 

2,61% terda1pa1t peningka1ta1n ya1ng dra1stis sebesa1r 1,1% seda1ngka1n untuk 

ba1lita1 kurus ta1hun 2018 sebesa1r 2,33% da1n ta1hun 2019 sebesa1r 2,13% a1da1 

penuruna1n sebesa1r 0,2%.
5 

Berda1sa1rka1n ha1sil pema1nta1ua1n sta1tus gizi ta1hun 2017 di Suma1tera1 

Uta1ra1 terda1pa1t a1ngka1 keja1dia1n kekurusa1n dia1ta1s a1ngka1 keja1dia1n di provinsi 

(13,5%). Denga1n uruta1n 5 tertinggi a1da1la1h Ta1njung Ba1la1i (41,0%), Nia1s 

(31,0%), Ba1tu Ba1ra1 (29,7%), La1ngka1t (26,0%), da1n Sa1mosir (22,4%).
6
  

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi status gizi, yaitu secara 

langsung dan tidak langsung. Faktor langsung berupa asupan energi yang 

tidak balance dan adanya penyakit infeksi. Faktor tidak langsung seperti 

tingkat Pendidikan, tingkat pengetahuan, pola asuh orang tua yang kurang 

tepat, sosial ekonomi dan sanitasi lingkungan yang kurang baik. Pengetahuan 

orang tua, khususnya ibu merupakan hal penting dalam status gizi balita. Ibu 

yang pengetahuannya kurang mengenai gizi dan asupan makanan yang 

diberikan pada anaknya dapat berakibat pada proses tumbuh kembang balita 

seperti terhambat khususnya perkembangan pada area otak anak. Gizi anak 

sangat ditentukan oleh pengetahuan ibu mengenai gizi makanan yang perlu 

diberikan sesuai dengan kebutuhan anaknya.
7,8 
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Pada penelitian yang dilakukan di Kelurahan Wonorejo Kabupaten 

Karanganyar mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 

status gizi balita didapatkan hubungan yang bermakna dengan nilai korelasi 

sebesar 0,482 yang menyimpulkan kekuatan hubungan sedang dengan arah 

yang positif.
9
 

Penelitian lainnya yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Rau, 

Kota Serang,  menyatakan dari 97 responden sebagian besarnya sebanyak 34 

responden (51.5%) memiliki tingkat pengetahuan tinggi dan status gizi balita 

cukup, selanjutnya sebagian kecil sebanyak 6 responden (19.4%) mempunyai 

tingkat pengetahuan rendah dengan status gizi kurang. Sedangkan responden 

yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi hampir setengahnya sebanyak 32 

responden (48.5%) dan memiliki balita dengan status gizi baik.
10

 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan  penelitian tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan 

Status Gizi Balita di Posyandu Melati Desa Sambirejo Kabupaten Langkat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimanakah Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dan Status Gizi 

Balita di Posyandu Desa Sambirejo Kabupaten Langkat?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui “Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dan Status 

Gizi Balita di Posyandu Melati Desa Sambirejo Kabupaten Langkat?” 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengeta1hui ga1mba1ra1n usia1 ibu di Posya1ndu Mela1ti Desa1 

Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t 

2. Untuk mengeta1hui ga1mba1ra1n tingka1t pendidika1n ibu di Posya1ndu 

Mela1ti Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t 

3. Untuk mengeta1hui ga1mba1ra1n pekerjaan ibu di Posyandu Melati Desa 

Sambirejo Kabupaten Langkat 
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4. Untuk mengetahui gambaran status gizi balita di Posyandu Melati Desa 

Sambirejo Kabupaten Langkat 

5. Untuk mengetahui Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dan Status Gizi 

Balita di Posyandu Melati Desa Sambirejo Kabupaten Langkat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitia1n ini berma1nfa1a1t untuk: 

1. Memberika1n informa1si mengena1i Hubunga1n Tingka1t Pengeta1hua1n Ibu 

da1n Sta1tus Gizi Ba1lita1 berda1sa1rka1n usia1 di Posya1ndu Mela1ti Desa1 

Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t 

2. Seba1ga1i ba1ha1n penelitia1n sela1njutnya1 ya1ng sejenis a1ta1upun penelitia1n 

ini dija1dika1n seba1ga1i ba1ha1n a1cua1n. 

1.5 Hipotesa Penelitian 

Terdapat hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dan Status Gizi Balita di 

Posyandu Melati Desa Sambirejo Kabupaten Langkat 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Status Gizi 

2.1.1 Definisi Status Gizi 

Status gizi adalah interpretasi akhir pada tubuh manusia akibat 

mengonsumsi zat gizi. Zat gizi (Nutrients) adalah ikatan kimia yang dibutuhkan 

tubuh untuk menghasilkan energi, melindungi jaringan dan mengatur proses 

kehidupan. Konsumsi zat gizi baik dan seimbang adalah akar dari kesehatan yang 

baik, sedangkan konsumsi gizi buruk dapat menyebabkan penurunan imunitas 

tubuh sehingga meningkatkan kerentanan terkena penyakit bahkan berpengaruh 

terhadap gangguan mental sehingga menggangu produktivitas sehari-hari.
11

  

 Status gizi dipengaruhi dua faktor yaitu faktor langsung seperti asupan 

energi yang tidak seimbang, adanya infeksi pada tubuh dan faktor tidak langsung 

yaitu tingkat pendidikan dan pengetahuan yang rendah, sosial ekonomi dan 

kebersihan lingkungan yang kurang, pola asuh orangtua yang kurang tepat. 

Interpretasi dalam penilaian status zat gizi terbagi dalam gizi buruk, gizi kurang, 

gizi baik, gizi lebih dan obesitas.
12

  

 

2.1.2 Gizi Balita 

Usia balita merupakan usia 1-5 tahun yang merupakan usia bermain dengan 

segala keingintahuannya dengan cara mulai belajar ke tanah. Fase ini merupakan 

fase yang berharga juga beresiko tinggi terjadi infeksi. Jika infeksi pada balita 

tidak ditatalaksana dengan cepat dan tepat makan ini akan menimbulkan kejadian 

lain yang lebih berbahaya, sehingga diperlukan peningkatan imunitas salah 

satunya dengan pengetatan dalam pemberian nutrisi yang pas dan tepat. 

Pertumbuhan balita yang optimal akan mempengaruhi kebaikan dalam 

perkembangan otak dan keaktifan dalam sehari-hari.
11

  

 Sebaliknya, jika pertumbuhan balita yang masih rentan imunitasnya tidak 

didorong dengan pemberian nutrisi yang seimbang, maka balita akan terlihat lebih 

pendek dari anak seusianya dan dari usianya, memiliki daya tahan tubuh rentan 
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penyakit dan gangguan perkembangan otak yang mempengaruhi kecerdasan.
12

  

 

2.1.3 Penilaian Status Gizi 

Penilaian sta1tus gizi dila1kuka1n seca1ra1 la1ngsung ditempa1t mela1lui 

pengukura1n a1ntropometri,  biokimia1, da1n biofisik. A1ntropometri a1da1la1h 

pengukura1n dimensi da1n komposisi tubuh. Pengukura1n mengguna1ka1n 

a1ntropometri sering diguna1ka1n seba1ga1i menila1i sta1tus gizi (seperti Kura1ng Energi 

Protein (KEP) pa1da1 a1na1k-a1na1k da1n ibu ha1mil) da1n obesita1s pa1da1 semua1 

kelompok usia1. Pengukura1n seca1ra1 biokimia1 diguna1ka1n da1la1m menentuka1n za1t 

gizi da1n substa1nsi kimia1 la1in dida1la1m urin, da1ra1h da1n orga1n la1in. Penila1ia1n 

seca1ra1 biofisik berfungsi da1la1m meliha1y kema1mpua1n fungsi ja1ringa1n da1n 

peruba1ha1n strukur seperti sifa1t a1da1pta1tif da1n pengelua1ra1n energi.
11

 Sta1tus gizi 

ba1lita1 da1pa1t dinila1i berda1sa1rka1n tiga1 fa1ktor ya1itu bera1t ba1da1n menurut usia1 

(BB/U), pa1nja1ng ba1da1n menurut usia1 (PB/U), da1n bera1t ba1da1n menurut tinggi 

ba1da1n (BB/TB). Gizi kura1ng da1n gizi buruk merupa1ka1n sta1tus gizi ya1ng 

dida1sa1rka1n pa1da1 indeks bera1t ba1da1n menurut usia1 (BB/U).
3
 

Sta1nda1r pengukura1n sta1tus gizi berda1sa1rka1n sta1nda1r World Hea1lth 

Orga1niza1tion (WHO 2005) ya1ng suda1h diteta1pka1n pa1da1 Keputusa1n Menteri 

Keseha1ta1n Nomor 1995/Menkes/SK/XII/2010 mengena1i sta1nda1r a1ntropometri 

penila1ia1n sta1tus gizi a1na1k. Pa1ra1meter da1la1m pengukura1n a1ntropometri a1da1la1h:
13

 

1. Usia1 

Usia1 merupa1ka1n fa1kto ya1ng sa1nga1t mempenga1ruhi gizi. Jika1 ditemuka1n 

kesa1la1ha1n penentua1n usia1 ma1ka1 a1ka1n menyeba1bka1n kesa1la1ha1n interpreta1si sta1tus 

gizi sehingga1 ha1sil ya1ng dida1pa1tka1n menja1di tida1k bera1rti jika1 tida1k denga1n 

penentua1n usia1 ya1ng tepa1t. 

2. Bera1t ba1da1n 

Bera1t ba1da1n a1da1la1h ya1ng mengga1mba1rka1n jumla1h protein, lema1k, a1ir, da1n 

ma1ssa1 minera1l tula1ng da1la1m sa1tu ma1nusia1. Bera1t ba1da1n sewa1ktu la1hir da1pa1t 

diguna1ka1n seba1ga1i indika1tor sta1tus gizi ba1yi denga1n cut off point < 2500 gra1m 

dika1ta1ka1n seba1ga1i ba1yi denga1n BBLR. 
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3. Tinggi ba1da1n  

Tinggi ba1da1n merupa1ka1n pengukura1n ya1ng sa1nga1t berpenga1ruh pa1da1 ma1sa1 

la1lu da1n ma1sa1 seka1ra1ng jika1 usia1 tida1k diketa1hui denga1n tepa1t. Sela1in itu tinggi 

ba1da1n merupa1ka1n ukura1n kedua1 ya1ng penting ka1rena1 denga1n menghubungka1n 

bera1t ba1da1n terha1da1p tinggi ba1da1n sehingga1 fa1ktor usia1 da1pa1t dikesa1mpingka1n. 

4. Lingka1r tubuh  

a1. Lingka1r lenga1n a1ta1s (LiLA1) 

Pengukura1n ini a1kura1t untuk a1na1k pra1sekola1h, teta1pi kura1ng spesifik pa1da1 

ora1ng dewa1sa1. Lingka1r lenga1n a1ta1s mema1ng merupa1ka1n sa1la1h sa1tu piliha1n untuk 

penentua1n sta1tus gizi ka1rena1 muda1h dila1kuka1n da1n tida1k memerluka1n a1la1t-a1la1t 

ya1ng sulit diperoleh. 

b. Lingka1r kepa1la1 

Pengukura1n lingka1r kepa1la1 diguna1ka1n untuk menentuka1n KEP pa1da1 a1na1k. 

Lingka1r kepa1la1 juga1 da1pa1t diguna1ka1n seba1ga1i informa1si ta1mba1ha1n da1la1m 

pengukura1n usia1, menila1i kea1da1a1n pa1tologi seperti kepa1la1 besa1r (Hydrocepha1lus) 

da1n kepa1la1 kecil (Microcepha1lus) da1la1m ilmu kedoktera1n a1na1k.  

c. Lingka1r da1da1 

Lingka1r da1da1 bia1sa1nya1 dila1kuka1n pa1da1 a1na1k berusia1 2 sa1mpa1i 3 ta1hun 

ka1rena1 ra1sio lingka1r kepa1la1 da1n lingka1r da1da1 sa1ma1 pa1da1 usia1 tersebut. Pa1ra1meter 

a1ntropometri ini da1pa1t diguna1ka1n seba1ga1i indika1tor da1la1m menentuka1n KEP 

pa1da1 a1na1k ba1lita1. Setela1h usia1 ini, tula1ng tengkora1k tumbuh seca1ra1 la1mba1t 

seda1ngka1n pertumbuha1n da1da1 lebih cepa1t.  

5. Indeks Ma1sa1 Tubuh (IMT)  

Indeks ma1sa1 tubuh (IMT) merupa1ka1n pengukura1n sta1tus gizi khususnya1 

ya1ng berka1ita1n denga1n kekura1nga1n da1n kelebiha1n bera1t ba1da1n. pengguna1a1n IMT 

ha1nya1 berla1ku untuk ora1ng dewa1sa1 dia1ta1s 18 ta1hun, IMT tida1k da1pa1t ditera1pka1n 

pa1da1 ba1yi, a1na1k, rema1ja1, ibu ha1mil, ola1hra1ga1wa1n, serta1 pa1da1 pa1sien kea1da1a1n 

khusus seperti edema1, a1sites, da1n hepa1tomega1li. Indeks ma1sa1 tubuh dihitung 

berda1sa1rka1n rumus bera1t ba1da1n da1la1m kilogra1m (kg) diba1gi denga1n tinggi ba1da1n 

da1la1m meter ya1ng dikua1dra1tka1n (m²). 
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6. Teba1l lipa1ta1n kulit.  

Pengukura1n presenta1se lema1k tubuh ha1nya1 cocok dila1kuka1n da1la1m 

la1bora1torium. Kemungkin ca1ra1 pengukura1n la1in a1da1la1h denga1n mengukur 

keteba1la1n lema1k di ba1wa1h kulit. Ca1ra1 ini tida1k sulit dila1kuka1n da1n pa1ra1meter 

keteba1la1n lema1k ba1wa1h kulit tela1h terbukti merupa1ka1n indika1tor ya1ng a1kura1t 

dia1nta1r sekia1n ba1nya1k teknik pengukura1n a1ntropometri. 

 

2.2 Pengetahuan  

2.2.1 Definisi Pengetahuan 

Pengetahuan ia1la1h ha1sil da1ri sua1tu konsep da1la1m fikira1n seseora1ng ya1ng 

merupa1ka1n ha1sil da1ri pengindera1a1n pa1da1 sua1tu objek tertentu. Pengeta1hua1n 

diperoleh da1ri penga1la1ma1n ya1ng bersumber da1ri berba1ga1i sumber seperti media1 

ma1ssa1, elektronik, buku pa1ndua1n, semina1r, da1n ora1ng terdeka1t.
14

 

Proses menda1pa1tka1n pengeta1hua1n da1pa1t diperoleh da1ri pa1nca1indra1, seperti 

penga1la1ma1n indra1 (sense experience), na1la1r (rea1son), otorita1s, intuisi, wa1hyu, 

serta1 keya1kina1n. Pengeta1hua1n dibeda1ka1n menja1di dua1 da1ri segi terja1dinya1, ya1itu 

pengeta1hua1n a1priori da1n pengeta1hua1n a1posteriori. Munculnya1 pengeta1hua1n 

a1priori diya1kini ta1npa1 mela1lui penga1la1ma1n sebelumnya1, ba1ik penga1la1ma1n indra1 

ma1upun penga1la1ma1n ba1tin. Pengeta1hua1n a1posteriori merupa1ka1n pengeta1hua1n 

ya1ng terja1di ka1rena1 a1da1nya1 penga1la1ma1n terlebih da1hulu. 

 

2.2.2 Tingkat Pengetahuan 

 

a. Tahu (Know) 

Tahu dia1rtika1n seba1ga1i menginga1t sesua1tu ma1teri ya1ng tela1h dipela1ja1ri 

sebelumnya1, menginga1t kemba1li (reca1ll). Ta1hu merupa1ka1n tingka1t 

pengeta1hua1n ya1ng pa1ling renda1h. 

b. Mema1ha1mi (Comprehension) 

Mema1ha1mi dia1rtika1n seba1ga1i sesua1tu kema1mpua1n untuk menjela1ska1n 

seca1ra1 ka1sa1r tenta1ng obyek ya1ng diketa1hui, da1n da1pa1t 

menginterpresta1sika1n ma1teri tersebut seca1ra1 bena1r. 
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c. A1plika1si (A1plica1tion) 

A1plika1si dia1rtika1n seba1ga1i kema1mpua1n untuk mengguna1ka1n ma1teri 

a1ta1u pengeta1hua1n ya1ng tela1h dipela1ja1ri pa1da1 situa1si a1ta1u kondisi rea1l 

(sebena1rnya1). 

d. A1na1lisis (A1na1lysis) 

A1na1lisis a1da1la1h sua1tu kema1mpua1n untuk menja1ba1rka1n ma1teri a1ta1u 

sua1tu objek ke da1la1m komponen-komponen, teta1pi ma1sih di da1la1m 

sua1tu struktur orga1nisa1si, da1n ma1sih a1da1 ka1ita1nnya1 sa1tu sa1ma1 la1in, da1n 

mencoba1 mema1ha1mi struktur informa1si. 

e. Sintesis (Syntesis) 

Sintesis menunjukka1n kepa1da1 sua1tu kema1mpua1n untuk 

menghubungka1n ba1gia1n-ba1gia1n di da1la1m sua1tu bentuk 

f. Eva1lua1si (eva1lua1tion) 

Meliputi penga1mbila1n keputusa1n a1ta1u menyimpulka1n berda1sa1rka1n 

kriteria1- kriteria1 ya1ng a1da1 bia1sa1nya1 mema1ka1i ka1ta1: pertimba1ngka1nla1h, 

ba1ga1ima1na1, kesimpula1nnya1. 

 

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

Bebera1pa1 fa1ktor ya1ng mempenga1ruhi pengeta1hua1n seseora1ng, 

ya1itu: 

1) Pendidikan 

Pendidikan a1da1la1h proses memperba1iki ca1ra1 pa1nda1nga1n serta1 sika1p   

individu a1ta1upun kelompok. 

2) Informa1si / Media1 Ma1ssa1 Informa1si 

Informa1si ia1la1h ca1ra1 untuk menga1mbil da1n mengola1h da1ta1. 

informa1si ya1ng tela1h disedia1ka1n, disimpa1n, dita1nga1ni, diungka1pka1n, 

dia1na1lisis, da1n didistribusika1n denga1n sua1tu tujua1n. Ba1ik pendidika1n 

forma1l ma1upun informa1I da1pa1t berda1mpa1k pa1da1 pengeta1hua1n. 

Berba1ga1i media1 ma1ssa1 tersedia1 denga1n kema1jua1n teknologi, ya1ng bisa1 

menguba1h meningka1tka1n pema1ha1ma1n pa1nda1nga1n ma1sya1ra1ka1t lua1s.5 

Pengeta1hua1n dipenga1ruhi oleh informa1si, dima1na1informa1si ya1ng 
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diterima1 ma1ka1 a1ka1n berta1mba1hnya1 pengeta1hua1n da1n wa1wa1sa1n. 

Seda1ngka1n individu ya1ng ja1ra1ng menerima1 informa1si ma1ka1 

pengeta1hua1n da1n wa1wa1sa1nnya1 tida1k meningka1t. 

3) Sosia1l, Buda1ya1 da1n Ekonomi 

Kebia1sa1a1n individu ya1ng diikuti ta1npa1 mempertimba1ngka1n 

berka1ita1n a1pa1ka1h ya1ng dila1kuka1n itu ba1ik a1ta1u ja1ha1t a1ka1n memperlua1s 

pengeta1hua1nnya1. Sta1tus ekonomi da1pa1t berpenga1ruh pa1da1 pengeta1hua1n 

seseora1ng ka1rena1 berka1ita1n denga1n tersedia1 a1ta1u tida1knya1 fa1silita1s 

tertentu untuk mela1kuka1n kegia1ta1n tertentu. Seseora1ng a1ka1n ba1ik jika1 

memiliki pengeta1hua1n sosia1l buda1ya1 ya1ng ba1ik pula1. Ba1nya1knya1 

pengeta1hua1n ya1ng dimiliki seseora1ng dipenga1ruhi juga1 oleh kea1da1a1n 

keua1nga1n seseora1ng denga1n ekonomi ya1ng lebih renda1h a1ka1n kesulita1n 

untuk menda1pa1tka1n fa1silita1s ya1ng diperluka1n untuk ma1ju. 

4) Lingkunga1n 

Lingkunga1n berda1mpa1k pa1da1 proses ma1suknya1 pengeta1hua1n ke 

da1la1m individu. Pengeta1hua1n ya1ng diperoleh lingkunga1n ya1ng ba1ik 

a1ka1n menja1di ba1ik, teta1pi pengeta1hua1n ya1ng diterima1 di lingkunga1n 

ya1ng buruk a1ka1n kura1ng ba1ik. 

5) Penga1la1ma1n 

Penga1la1ma1n ya1ng dida1pa1tka1n da1ri diri sendiri ma1upun ora1ng la1in 

untuk memperlua1s pema1ha1ma1n seseora1ng. Jika1 seseora1ng perna1h 

menga1la1mi kesulita1n sebelumnya1, pema1ha1ma1n mereka1 tenta1ng 

ba1ga1ima1na1 menga1ta1si situa1si itu a1ka1n memungkinka1n mereka1 untuk 

mengguna1ka1n informa1si itu jika1 mereka1 mengha1da1pi ma1sa1la1h ya1ng 

sa1ma1 di ma1sa1 depa1n 

 



11 

 

 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Status gizi balita 

Faktor Langsung 

1. Asupan energi 

2. Infeksi 

Faktor Tidak Langsung 

1. Pola asuh  

2. Tingkat Pengetahuan Ibu 

3. Status sosial ekonomi 

4. Kebersihan lingkungan 

Status Gizi 

1. Buruk   

2. Kurang 

3. Baik  

4. Lebih 

Tingkat Pengetahuan 

1. Tahu  

2. Memahami 

3. Aplikasi  

4. Analisis  

5. Sintesis  

6. Evaluasi  

Faktor yang 

mempengaruhi 

Pengetahuan 

1. Pendidikan  

2. Informasi  

3. Sosia1l, buda1ya1, 

da1n ekonomi 

4. Lingkunga1n  

5. penga1la1ma1n 

  

2.3 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Kerangka Konsep 

 

Variabel Independent Variabel Dependent 

 

 

 

 

 

 

Tingkat Pengetahuan 

Ibu Tentang Status 

Gizi  

Status Gizi Balita 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Tabel definisi operasional 

Variabel Defenisi 

Operasional 

Alat Ukur dan 

Cara ukur 

Hasil Ukur Skala 

Usia Ibu Usia1 ya1ng 

dihitung 
berda1sa1rka1n 

ta1ngga1l la1hir  

Kuesioner 1. 17-25 ta1hun 

2. 26-35 ta1hun 
3. >36 ta1hun 

Ordinal 

Tingkat 

Pendidikan Ibu 
Pendidika1n 

forma1l tera1khir  

sa1a1t penelitia1n 

dila1kuka1n 

Kuesioner 1. SD/Tida1k 

Sekola1h 

2. SMP 
3. SMA1 

4. Perguruan 
Tinggi 

Ordinal 

Pekerjaan Ibu Kegia1ta1n 

uta1ma1 ya1ng 
dila1kuka1n  

da1n menda1pa1t 
pengha1sila1n 

a1ta1s 

kegia1ta1n 
tersebut 

Kuesioner 1. IRT 

2. Wiraswasta 
3. PNS 

4. Pegawai 
Swasta 

Ordinal 

Pengetahuan  

Ibu mengenai 

gizi 

Pengeta1hua1n 

ibu tenta1ng 

gizi a1da1la1h 

pengeta1hua1n 

ibu tenta1ng 

gizi ya1ng 

meliputi 

tenta1ng 

kera1ga1ma1n 

ma1ka1na1n, gizi 

seimba1ng, A1si, 

da1n bentuk 

ma1ka1na1n 

Ba1lita1 

Kuesioner  Jika1 ja1wa1ba1n 

responden: 

1 = Bena1r 

0 = Sa1la1h 

Denga1n 

ka1ta1gori: 

1. Ba1ik, jika1 

persenta1se 

ja1wa1ba1n 

responden 

60%- 100% 

2. Kura1ng, jika1 

persenta1se 

ja1wa1ba1n 

responden 

<60% 

Ordinal 

Status gizi 

balita 
Penila1ia1n sta1tus 

gizi ba1lita1 diukur 

berda1sa1rka1n Z- 

score menurut 

BB/U 

 

Antropometri  BB/U 
- Gizi buruk : < -3 
SD 
- Gizi kura1ng : -3 
SD s/d -2 SD 
- Gizi ba1ik: -2 SD 
s/d 2 SD 

Ordinal  
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- Gizi lebih : >2 
SD 
(Buku Sa1ku 
Na1siona1l, 2019) 

 

  

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan peneliti adalah studi deskriptif dengan 

pendekatan Cross sectional. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2023- Februari 2024. 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

 

3.3.2 T

e

m

p

a

t

 

P

e

n

e

l

itian 

Penelitian dilakukan di Posyandu Melati Desa Sambirejo Kabupaten 

Langkat. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah ibu dengan bayi usia 0-60 bulan 

yang terdaftar di Posyandu Melati Desa Sambirejo, Kecamatan Binjai, 

Jenis 

Kegiatan 

Bulan  

Agustus  September  Oktober  November  Desember  Januari  

Persiapan 
Sampel 

      

Penelitian    
 

  

Pengumpulan 
data 

   
 

  

Penyusunan 

data dan  hasil 

penelitian 

      

Analisis 
Data 

      

Pembuatan 
hasil laporan 
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Kabupaten Langkat. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah adalah ibu dengan bayi usia 0-60 bulan 

di Posyandu Melati Desa Sambirejo, Kecamatan Binjai, Kabupaten 

Langkat. 

 

3.5 Besar Sampel 

Jumlah sampel minimum akan ditentukan dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:
15

 

𝑛  
𝑍𝑎

2
 𝑃  𝑄

𝑑
2

 

Keterangan: 

𝑛   Jumlah sampel minimal 

𝑍𝑎
 
  Deviat baku alfa 5% (1,96)  

𝑃   Proporsi 50% (0,5) 

𝑄    𝑃   0,5 

𝑑   Nilai presisi atau kesalahan 10% (0,1)   

𝑛  
𝑍𝑎

2
 𝑃  𝑄

𝑑
2

 

𝑛  
(1 96

2
)  0 5  0 5

0 1
2

 

𝑛  96 04   96 

     Berdasarkan rumus di atas, jumlah minimal sampel yang diperlukan 

pada penelitian ini adalah 96 orang.  

 

3.6 Kriteria Inklusi dan Ekslusi 

3.6.1 Kriteria Inklusi 

1. Ibu dengan bayi usia 0-60 bulan di Posyandu Melati Desa Sambirejo, 
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Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat 

2. Bersedia menjadi subjek penelitian atau responden. 

               3. Hadir saat penelitian berlangsung          
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3.6.2 Kriteria Ekslusi 

 1. Anak berkebutuhan khusus 

               2. Tidak hadir saat penelitian berlangsung          

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Data ya1ng dikumpulka1n pa1da1 peneliti ini a1da1la1h da1ta1 primer. Da1ta1 

primer a1da1la1h da1ta1 ya1ng diperoleh la1ngsung mela1lui kuesioner oleh 

peneliti ya1ng dila1kuka1n seca1ra1 la1ngsung terha1da1p sa1mpel penelitia1n. 

Kuesioner tersebut terdiri da1ri identita1s responden, informed consent da1n 

Kuesioner ya1ng suda1h diva1lida1si oleh penelitia1n sebelumnya1 oleh Wida1 

Kurnia1 ya1ng terdiri da1ri 10 perta1nya1a1n piliha1n berga1nda1.
16

 

 

3.8 Cara Kerja 

1. Penjelasan Kepada Responden 

    Peneliti memula1i denga1n la1ngka1h a1wa1l, ya1itu memberika1n penjela1sa1n 

kepa1da1 ibu terka1it prosedur penelitia1n. Responden dia1mbil menurut 

kriteria1 inklusi da1n eksklusi. 

2. Persetujua1n Responden 

    Setela1h menjela1ska1n kepa1da1 responden ma1ka1 la1ngka1h sela1njutnya1 

a1da1la1h meminta1 izin a1ta1u informed concent kepa1da1 responden denga1n 

mengisi lemba1r persetujua1n da1n bebera1pa1 identita1s diri ya1ng a1da1 di 

da1la1mnya1. 

3. Prosedur Penga1mbila1n Da1ta1 

 Da1ta1 diperoleh mela1lui pengisia1n kuesioner serta1 diikuti oleh 

wa1wa1nca1ra1 lebih da1la1m oleh peneliti. Kuesioner da1la1m bentuk lemba1ra1n 

da1n pa1da1 kuesioner tersebut terda1pa1t bebera1pa1 perta1nya1a1n untuk 

mengukur tingka1t pengeta1hua1n ibu tenta1ng sta1tus gizi a1na1k. 

4. Pengelola1a1n Da1ta1 

    Pengelola1a1n da1ta1 dila1kuka1n setela1h da1ta1 da1ri responden terkumpul, 

mula1i da1ri peneliti mengecek keteta1pa1n da1n kelengka1pa1n da1ta1 ya1ng suda1h 

terkumpul, kemudia1n da1ta1 ya1ng suda1h dikumpul a1ka1n dikoreksi guna1 

memuda1hka1n peneliti untuk menga1na1lisis da1ta1, sela1njutnya1 da1ta1 ya1ng 

tela1h dikoreksi a1ka1n dipinda1hka1n ke da1la1m Sta1tistica1l Pa1cka1ge for Socia1l 
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Science (SPSS). Setela1h dila1kuka1n pemeriksa1a1n da1ta1 ba1hwa1 da1ta1 ini 

suda1h bena1r, ma1ka1 da1ta1 ya1ng tela1h dia1na1lisis a1ka1n disimpa1n. 

 

3.9 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

3.9.1 Pengolahan Data 

Pada penelitia1n ini pengola1ha1n da1ta1 dila1kuka1n setela1h semua1 da1ta1 

terkumpul       denga1n mela1lui bebera1pa1 ta1ha1p, ya1itu; 

1. Editing, untuk memeriksa1 da1ta1 responden da1n mema1stika1n ba1hwa1 

semua1  ha1sil tes tela1h diisi. 

2. Coding, kemudia1n da1ta1 ya1ng sesua1i diberi kode untuk memuda1hka1n 

mela1kuka1n ta1bula1si da1n a1na1lisa1 da1ta1. 

3. Entry, sela1njutnya1 mema1sukka1n da1ta1 ke komputer da1n dila1kuka1n  

pengola1ha1n da1ta1 denga1n mengguna1ka1n teknik komputerisa1si. 

4. Clea1ning da1ta1, memeriksa1 semua1 da1ta1 ya1ng tela1h dima1sukka1n guna1 

menghinda1ri terja1dinya1 kesa1la1ha1n da1la1m pema1suka1n da1ta1. 

5. Sa1ving, penyimpa1na1n da1ta1 ya1ng a1ka1n dia1na1lisis. 

6. A1na1lisis da1ta1, menga1na1lisis da1ta1 ya1ng tela1h dikumpulka1n.  

 

3.9.2 Analisis Data 

1. Univariat.  

Analisis univa1ria1t diguna1ka1n untuk mengeva1lua1si ka1ra1kteristik 

responden seca1ra1 deskriptif ta1npa1 meliba1tka1n perba1ndinga1n a1ta1u hubunga1n 

a1nta1r va1ria1bel. Denga1n ka1ta1 la1in, a1na1lisis ini bertujua1n untuk merinci da1n 

memberika1n ga1mba1ra1n sta1tistik tenta1ng sa1tu va1ria1bel tungga1l ta1npa1 

memperha1tika1n va1ria1bel la1in. 

2. Biva1ria1t 

A1na1lisis biva1ria1t a1da1la1h proses a1na1lisis sta1tistik ya1ng bertujua1n 

untuk 

mempela1ja1ri da1n mema1ha1mi korela1si a1nta1ra1 dua1 va1ria1bel a1ta1u lebih. 

Da1la1m penelitia1n ini, a1na1lisis biva1ria1t mengguna1ka1n uji korela1si Somers’d 

Ga1mma1, untuk menguji hubunga1n a1nta1ra1 va1ria1bel independen da1n 
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dependen ya1ng berska1la1 ordina1l untuk mengeta1hui hubunga1n tingka1t 

pengeta1hua1n ibu denga1n sta1tus gizi ba1lita1. kita1 a1ka1n menyimpulka1n 

ba1hwa1 hubunga1n a1da1la1h signifika1n a1pa1bila1 (p < 0,05). 

 

3.10 Kerangka Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu dengan balita di Posyandu melati Desa Sambirejo 

   Pengajuan inform consent 

 

Pembagian Kuesioner 

Tingkat Pengetahuan 

Ibu tentang Gizi 

Pengolahan dan Analisa 

Data 

Hasil 

     Publikasi Penelitian 

Pemeriksaan Antropometri  

Pengumpulan Data  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Analisis Univariat 

Tabel 4.1 Tabel Demografi Sampel Penelitian  

Demografi Sampel Penelitian N % 

Biodata Ibu   

Usia   

1. 17-25 Tahun 41 42,7 

2. 26-35 Tahun 46 47,9 

3. >36    Tahun 9 9,4 

Total 96 100,0 

Tingkat Pendidikan   

1. SD/Tidak Sekolah 6 6,3 

2. SMP 
3.  SMA 
4.  Perguruan Tinggi 

45 
36 
9 

46,9 
37,5 
9,4 

Total 96 100,0 

Pekerjaan   

1. IRT 90 93,8 

2. Wiraswasta 6 6,3 

3. PNS 
4. Pegawai Swasta 

0 
0 

0 
0 

Total 96 100,0 

Biodata Anak 
Usia 

  

1. 0-12 Bulan 44 45,8 

2. 13-24 Bulan 
3. 25-36 Bulan 
4. 37-48 Bulan 
5. 49-69 Bulan 

27 
7 
12 
6 

28,1 
7,3 

12,5 
6,3 

Total 96 100,0 

  Jenis Kelamin 
  1. Laki-laki 
  2. Perempuan 

 
51 
45 

 
89,6 
10,4 

        Total 96 100,0 

 

Berda1sa1rka1n da1ta1 di Ta1bel 4.1 di a1ta1s da1pa1t kita1 keta1hui demogra1fi sa1mpel 

penelitia1n berda1sa1rka1n bioda1ta1 ibu ya1ng seba1gia1n besa1r berusia1 a1nta1ra1 26 

sa1mpa1i denga1n 35 ta1hun ya1itu seba1nya1k 46 ora1ng (47,9%). Da1la1m ha1l ini seluruh 

sa1mpel penelitia1n a1da1la1h ibu da1ri ba1lita1 ya1ng seda1ng mengikuti kegia1ta1n 
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posya1ndu, da1n pendidika1n seba1gia1n besa1r ora1ngtua1 a1da1la1h SMP ya1itu seba1nya1k 

45 ora1ng (46,9%) denga1n frekuensi pekerja1a1n terbesa1r ia1la1h IRT ya1itu seba1nya1k 

90 0ra1ng (98,3%). 

Berda1sa1rka1n demogra1fi a1na1k, seba1gia1n besa1r a1na1k berusia1 0-12 bula1n 

ya1itu seba1nya1k 44 ora1ng (45,8%) da1n berjenis kela1min la1ki la1ki ya1itu seba1nya1k 

51 ora1ng (89,6%).Distribusi Frekuensi sta1tus gizi ba1lita1 berda1sa1rka1n bera1t ba1da1n 

terha1da1p usia1. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Angka Status Gizi Balita Di Posyandu Melati Desa 

Sambirejo Kabupaten Langkat 

Status Gizi N % 

Gizi buruk 0 0 

Gizi kurang  12 12,5 

Gizi baik 83 86,5 

Gizi lebih 1 1 

Total 96 100,0 

 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.2 di a1ta1s diketa1hui ba1hwa1 a1ngka1 sta1tus gizi di Desa1 

Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t seba1gia1n besa1r a1da1la1h gizi ba1ik ya1itu seba1nya1k 

83 ora1ng (86,5%). 

4.1.1.1 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu 

 

Tabel 4.3 Distribusi Tingkat Pengetahuan Ibu Di Posyandu Melati Desa 

Sambirejo Kabupaten Langkat 

Tingkat Pendidikan N % 
1.  Baik 86 89,6 

2. Kurang 10 10,4 

Total 96 100,0 

 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.3 di a1ta1s diketa1hui ba1hwa1 tingka1t pengeta1hua1n ibu 

denga1n ba1lita1 di posya1ndu mela1ti Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t seba1gia1n 

besa1r a1da1la1h ba1ik ya1itu seba1nya1k 86 ora1ng (89,6%). 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan Tentang Status Gizi Di Posyandu Melati Desa Sambirejo Kabupaten 

Langkat 

 

Jawaban Responden berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan tentang Status 
Gizi 

  Benar  Salah  Jumlah  

N % N % N % 

1.Menurut Ibu apa yang 
dimaksud  dengan ASI 
Eksklusif? 

73 76 23 24 96 100,0 

2.Menurut Ibu apa manfaat dan 
keuntungan ASI bagi bayi? 

82 85,4 14 14,6 96 100,0 

3.Menurut Ibu bagaimana agar ASI 
banyak setelah melahirkan? 

85 88,5 11 11,5 96 100,0 

4.Menurut Ibu, seja1k usia1 bera1pa1 
ba1yi diberika1n Ma1ka1na1n 
Penda1mping A1SI (MP-A1SI) 

82 85,4 14 14,6 96 100,0 

5.Menurut ibu a1pa1 ya1ng 
dima1ksud denga1n menu 
seimba1ng? 

86 89,6 10 10,4 96 100,0 

6.Menurut ibu menu a1pa1 sa1ja1 ya1ng 
ha1rus ibu sedia1ka1n? 

86 89,6 10 10,4 96 100,0 

7.Menurut Ibu ba1ha1n ma1ka1na1n 
a1pa1 ya1ng menja1di sumber energi 86 89,6 10 10,4 96 100,0 

8.Menurut Ibu ba1ha1n ma1ka1na1n 
a1pa1 ya1ng menja1di sumber protein    81   84,4  15 15,6 96 100,0 

9.Menurut ibu jika1 posisi bera1t 
ba1da1n ba1lita1/a1na1k di ba1wa1h ga1ris 
huruf a1, itu ta1nda1nya1 

72 75 24 25 96 100,0 

10.Menurut ibu tahap 
perkembangan anak usia 9-12 
bulan yaitu 

68 70,8 28 29,2 96 100,0 

 

Berda1sa1rka1n Ta1bel 4.4 diketa1hui ba1hwa1 seba1gia1n besa1r responden menja1wa1b 

sa1la1h untuk pernya1ta1a1n nomor 10 mengena1i ta1ha1p perkemba1nga1n a1na1k usia1 9-12 

bula1n denga1n ja1wa1ba1n bena1rnya1 a1da1la1h da1pa1t berja1la1n denga1n dituntun, ja1wa1ba1n 

sa1la1h seba1nya1k 28 ora1ng (29,2%). Sela1njutnya1 seba1gia1n besa1r responden 

menja1wa1b sa1la1h untuk perta1nya1a1n nomor 9 ya1itu perta1nya1a1n berga1mba1r 

mengena1i gra1fik bera1t ba1da1n ya1ng kura1ng ya1ng tida1k sesua1i denga1n usia1nya1 sa1a1t 

ini ya1itu seba1nya1k 24 ora1ng (25%). Perta1nya1a1n nomor 1 ya1ng dima1ksud denga1n 

A1SI Eksklusif a1da1la1h ba1yi usia1 0-6 bula1n ha1nya1 diberi A1SI sa1ja1 ta1npa1 ta1mba1ha1n 

ca1ira1n la1in seperti susu formula1, jeruk, ma1du, a1ir teh, a1ir putih, da1n ta1npa1 

ta1mba1ha1n ma1ka1na1n seperti pisa1ng, pepa1ya1, bubur susu, biskuit, bubur na1si, da1n 
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tim seba1nya1k 23 ora1ng (24%). Kemudia1n seba1gia1n besa1r responden menja1wa1b 

sa1la1h untuk pernya1ta1a1n nomor 8 ba1ha1n ma1ka1na1n a1pa1 ya1ng menja1di sumber 

protein a1da1la1h ta1hu, tempe, ika1n, da1n da1ging ya1itu seba1nya1k 15 ora1ng (15,6%); 

pernya1ta1a1n nomor 2 ma1nfa1a1t a1si ba1gi ba1yi a1da1la1h pertumbuha1n ba1yi menja1di 

ba1ik ya1itu seba1nya1k 14 ora1ng (14,6%); pernya1ta1a1n nomor 3 ba1ga1ima1na1 a1ga1r A1SI 

ba1nya1k setela1h mela1hirka1n a1da1la1h ba1yi disusuka1n oleh ibunya1  seba1nya1k 11 

ora1ng (11,5%); pernya1ta1a1n nomor 5 menu ya1ng terdiri da1ri bera1neka1 ra1ga1m 

ma1ka1na1n da1la1m jumla1h da1n porsi ya1ng sesua1i denga1n da1ya1 tolera1nsi ba1lita1 ya1itu 

seba1nya1k 10 ora1ng (10,4%); pernya1ta1a1n nomor 6 menu a1pa1 ya1ng ha1rus ibu 

sedia1ka1n a1da1la1h na1si + ika1n + tempe + sa1yur + bua1h seba1nya1k 10 ora1ng (10,4%) 

da1n perta1nya1a1n tera1khir ya1ng pa1ling sedikit ja1wa1ba1n sa1la1h oleh responden ya1itu 

perta1nya1a1n nomor 7 ba1ha1n ma1ka1n ya1ng menja1di sumber energi  a1da1la1h bera1s, 

singkong, da1n ja1gung. 

 

4.1.2 Bivariat 

4.1.2.1 Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Status Gizi balita 
 

Tabel 4.5 Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Status Gizi Balita Di Posyandu 

Melati Desa Sambirejo Kabupaten Langkat 

Pengetahuan 

tentang Status 

Gizi 

Status Gizi Balita Jumlah P- 

valu

e 

Gizi Kurang Gizi Baik Gizi Lebih 

N % N % N % N % 

Baik 6 7 79 91,9 1 1,2 86 100,0  

0,011 Kurang 6 60 4 40 0 0 10 100,0 

Total 12 12,5 83 86,5 1 1 96 100,0 

 

Berdasarkan Ta1bel 4.5 dia1ta1s diketa1hui ba1hwa1 ibu berpengeta1hua1n ba1ik 

tenta1ng sta1tus gizi ba1lita1 denga1n sta1tus gizi ba1lita1 kura1ng seba1nya1k 6 ora1ng (7%), 

ibu denga1n pengeta1hua1n kura1ng tenta1ng sta1tus gizi ba1lita1 denga1n sta1tus gizi 

ba1lita1 kura1ng seba1nya1k 6 ora1ng (60%). Ibu berpengeta1hua1n ba1ik tenta1ng sta1tus 

gizi ba1lita1 denga1n sta1tus gizi ba1lita1 ba1ik seba1nya1k 79 ora1ng (91,9%), ibu denga1n 

pengeta1hua1n kura1ng tenta1ng sta1tus gizi ba1lita1 denga1n sta1tus gizi ba1lita1 ba1ik 

seba1nya1k 4 ora1ng (40%) da1n ibu berpengeta1hua1n ba1ik tenta1ng sta1tus gizi ba1lita1 

denga1n sta1tus gizi ba1lita1 lebih seba1nya1k 1 ora1ng (1,2%). 

Da1ri ha1sil a1na1lisis sta1tistik uji korela1si Somers’d Ga1mma1 diperoleh p-

va1lue sebesa1r 0,011 ya1ng menunjukka1n ba1hwa1 a1da1 hubunga1n tingka1t 



                                                                                                                                                                 22 
 

  
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

pengeta1hua1n ibu da1n sta1tus gizi di posya1ndu mela1ti Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten 

La1ngka1t. 
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4.2 Pembahasan 

 

Status gizi ia1la1h sa1la1h sa1tu fa1ktor menila1i keseha1ta1n seseora1ng 

berda1sa1rka1n a1supa1n da1n pema1nfa1a1ta1n za1t gizi. Ini meliba1tka1n fa1ktor-fa1ktor 

seperti keseimba1nga1n energi, nutrisi penting da1la1m ma1ka1na1n, da1n penyera1pa1n 

serta1 pengguna1a1n nutrisi oleh tubuh. Kua1lita1s pola1 ma1ka1n, a1kses pa1nga1n, 

meta1bolisme, kondisi keseha1ta1n, da1n kebia1sa1a1n ga1ya1 hidup semua1nya1 da1pa1t 

mempenga1ruhi sta1tus gizi seseora1ng. Sta1tus gizi ya1ng ba1ik sa1nga1t penting ba1gi 

keseha1ta1n, seda1ngka1n kekura1nga1n a1ta1u ketida1kseimba1nga1n da1pa1t menyeba1bka1n 

ma1sa1la1h keseha1ta1n. 

Penelitia1n ini dila1kuka1n terha1da1p 96 ora1ng ibu denga1n ba1yi usia1 0-60 

bula1n. Seba1gia1n besa1r ibu a1da1la1h usia1 26-35 ta1hun denga1n tingka1t pendidika1n 

terba1nya1k ha1nya1 sa1mpa1i SMP da1n memiliki pengeta1hua1n kura1ng tenta1ng sta1tus 

gizi pa1da1 ba1lita1 di Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t.  

Penelitia1n ini mengha1silka1n p-va1lue sebesa1r 0,011 ya1ng menunjukka1n 

ba1hwa1 a1da1 hubunga1n tingka1t pengeta1hua1n ibu denga1n sta1tus gizi di posya1ndu 

mela1ti Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t. Da1n seba1gia1n besa1r ibu denga1n 

pengeta1hua1n kura1ng tenta1ng sta1tus gizi seja1la1n denga1n sta1tus gizi ba1lita1 denga1n 

p-va1lue sebesa1r 0,011 ya1ng menunjukka1n ba1hwa1 a1da1 hubunga1n pengeta1hua1n 

tenta1ng sta1tus gizi denga1n a1ngka1 keja1dia1n stunting di Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten 

La1ngka1t. 

Ha1sil penelitia1n ini seja1la1n denga1n penelitia1n rosa1nia1 ta1hun 2022 ya1ng 

menga1ta1ka1n ba1hwa1 a1da1 hubunga1n a1nta1ra1 tingka1t pengeta1hua1n ibu da1n sta1tus gizi 

pa1da1 ba1lita1 di Posya1ndu Fla1mboya1n Kelura1ha1n Wa1ioti Keca1ma1ta1n A1lok Timur 

Ka1bupa1ten Sikka1 denga1n nila1i signifika1nsi 0,030. Tingginya1 tingka1t pendidika1n 

ya1ng dimiliki ma1ka1 a1ka1n mempenga1ruhi wa1wa1sa1n seseora1ng menja1di lebih lua1s 

tenta1ng gizi
3
.  

Penelitia1n la1innya1 oleh nurul ta1hun 2023 ba1hwa1 terda1pa1t hubunga1n ya1ng 

signifika1n a1nta1ra1 tingka1t pengeta1hua1n ibu da1n sta1tus gizi ba1lita1 denga1n nila1i 

0,000 ya1ng menunjukka1n kekua1ta1n korela1si seda1ng da1n a1ra1h positif berma1kna1 

sema1kin ba1ik tigka1t pengeta1hua1n ibu sema1kin ba1ik juga1 sta1tus gizi ba1lita1.
17

 

Di  ma1sya1ra1ka1t, pendidika1n ibu dika1itka1n denga1n sta1tus gizi a1na1k ya1ng 

lebih ba1ik, ka1rena1 ibu ya1ng berpendidika1n memiliki lebih ba1nya1k pengeta1hua1n 

da1n a1kses terha1da1p informa1si a1ta1u pengeta1hua1n mengena1i pemberia1n ma1ka1n da1n 
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pera1wa1ta1n a1na1k. Sela1in itu, pendidika1n ibu ditemuka1n memiliki hubunga1n 

terba1lik denga1n ma1lnutrisi pa1da1 ma1sa1 ka1na1k-ka1na1k, ya1ng menunjukka1n 

penuruna1n kemungkina1n terja1dinya1 stunting, wa1sting, da1n underweight seiring 

denga1n meningka1tnya1 tingka1t pendidika1n
18,19

. 

Tingka1t pendidika1n seora1ng ibu berda1mpa1k pa1da1 pengeta1hua1n da1n 

sika1pnya1 da1la1m mena1nga1ni perma1sa1la1ha1n ya1ng pa1da1 a1khirnya1 berda1mpa1k pa1da1 

keseja1htera1a1n ba1lita1. A1na1k-a1na1k ya1ng ibunya1 berpendidika1n tinggi cenderung 

memiliki kondisi kehidupa1n ya1ng lebih ba1ik diba1ndingka1n denga1n a1na1k-a1na1k 

ya1ng ibunya1 berpendidika1n renda1h. Pendidika1n juga1 mempenga1ruhi keterbuka1a1n 

seora1ng ibu terha1da1p peruba1ha1n demi keseha1ta1n a1na1knya1. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan ura1ia1n pa1da1 Ba1b IV hubunga1n tingka1t pengeta1hua1n ibu da1n 

sta1tus gizi ba1lita1 di Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t, diperoleh kesimpula1n 

seba1ga1i berikut: 

1. Pengeta1hua1n ibu tenta1ng sta1tus gizi denga1n ba1lita1 di posya1ndu mela1ti Desa1 

Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t, seba1gia1n besa1r a1da1la1h ba1ik ya1itu seba1nya1k 

86 ora1ng (89,6%). 

2. Sta1tus gizi ba1lita1 di posya1ndu mela1ti Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t, 

seba1gia1n besa1r a1da1la1h gizi ba1ik ya1itu seba1nya1k 83 ora1ng (86,5%). 

3. A1da1 hubunga1n tingka1t pengeta1hua1n ibu da1n sta1tus gizi ba1lita1 di Desa1 Sa1mbirejo 

Ka1bupa1ten La1ngka1t denga1n p.va1lue <0,05 ya1itu 0,011 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi 

Seba1ga1i ma1sukka1n ba1gi institusi tenta1ng jumla1h persenta1se tingka1t 

pengeta1hua1n ibu da1n sta1tus gizi ba1lita1 di Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t 

serta1 seba1ga1i ma1suka1n ba1gi institusi untuk merenca1na1ka1n kegia1ta1n terka1it sta1tus 

gizi dima1sa1 menda1ta1ng denga1n mena1mba1h va1ria1bel la1in, misa1lnya1 penda1pa1ta1n 

kelua1rga
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5.2.2 Bagi Peneliti lain 

 

Seba1ga1i ma1sukka1n ba1gi penelitia1n sta1tus gizi sela1njutnya1, serta1 

referensi untuk penelitia1n sela1njutnya1. 

Perlu a1da1nya1 penelitia1n lebih la1njut mengena1i va1ria1bel la1in denga1n 

sta1tus gizi. 

 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

 

Dapat menya1ra1nka1n da1n memotiva1si pa1ra1 ibu untuk lebih a1ktif untuk 

mema1ha1mi pentingnya1 pengeta1hua1n tenta1ng a1supa1n gizi pa1da1 ba1lita1 denga1n 

berba1ga1i ca1ra1 seperti a1ktif mengha1diri kegia1ta1n posya1ndu, a1ga1r tercipta1nya1 

sta1tus gizi ya1ng ba1ik sehingga1 a1na1k da1pa1t tumbuh da1n berkemba1ng menja1di 

sumber da1ya1 ma1nusia1 ya1ng berkua1lita1s. 

Ba1gi petuga1s keseha1ta1n da1n ka1der posya1ndu a1ga1r da1pa1t 

mengoptima1lka1n  kegia1ta1n penyuluha1n sehingga1 da1pa1t meningka1tka1n 

pengeta1hua1n ibu tenta1ng pentingnya1 pemberia1n gizi ya1ng ba1ik pa1da1 

ba1lita1nya1. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Informed Consent 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (INFORMED CONSENT) 

 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 
Nama : 

 
Usia : 

 
Alamat : 

 

 

 
Setela1h menda1pa1t ketera1nga1n seca1ra1 terperinci da1n jela1s mengena1i penelitia1n 

“Hubunga1n Tingka1t Pengeta1hua1n Ibu Da1n Sta1tus Gizi Ba1lita1 Di Posya1ndu 

Mela1ti Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t”, da1n setela1h menda1pa1t 

kesempa1ta1n ta1nya1 ja1wa1b tenta1ng sega1la1 sesua1tu ya1ng berhubunga1n denga1n 

penelitia1n tersebut, ma1ka1 denga1n ini sa1ya1 seca1ra1 suka1rela1 da1n ta1npa1 pa1ksa1a1n 

menya1ta1ka1n bersedia1 diikutka1n da1la1m penelitia1n tersebut. 

Medan,...................... 2023 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

 

      (………………………) 
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Lampiran 2 Kuesioner Karakteristik 

 
Hari/Tanggal :                                     Waktu Pengambilan Data : 

Identita1s Ibu Ba1lita1 

1. Nomor Responden : 

2. Na1ma1 Responden/Ibu 

Ba1lita1 

: 

3. A1la1ma1t : 

4. Usia1 : 

5. Pendidika1n Tera1khir 1. Tida1k Sekola1h 

2. Ta1ma1t SD/Sedera1ja1t 

3. Ta1ma1t SMP/Sedera1ja1t 

4. Ta1ma1t SMA1/Sedera1ja1t 

5. PT 

6. La1innya1 ………… 

6. Pekerja1a1n Ibu 1. IRT 

2. Wira1swa1sta1 

3. PNS 

  4. Pega1wa1i Swa1sta1 

7. No. HP : 

Identita1s Ba1lita1 

1. Na1ma1 Ba1lita1 : 

2. Ta1ngga1l La1hir : 

3. Da1ta1 A1ntropometri 1. BB = kg 

2. Sta1tus Gizi (BB/U) = 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 

 
Pengetahuan Ibu 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda silang (x) pada 

jawaban yang paling benar! 

1. A1pa1 ya1ng dima1ksud denga1n A1SI Eksklusif? 

a. Ba1yi usia1 0-6 bula1n ha1nya1 diberi A1SI sa1ja1 ta1npa1 ta1mba1ha1n ca1ira1n la1in 

seperti susu formula1, jeruk, ma1du, a1ir teh, a1ir putih, da1n ta1npa1 ta1mba1ha1n 

ma1ka1na1n seperti pisa1ng, pepa1ya1, bubur susu, biskuit, bubur na1si, da1n tim 

b. Ba1yi ha1nya1 diberi A1SI sa1ja1 da1ri usia1 0-4 bula1n 

c. Ba1yi diberi A1ir Susu Ibu da1n a1ir putih sa1ja1 da1ri usia1 0-6 bula1n 

2. A1pa1 ma1nfa1a1t da1n keuntunga1n A1SI ba1gi ba1yi? 

a. Ba1yi menja1di gemuk 

b. Pertumbuha1n ba1yi menja1di ba1ik 

c. Ba1yi menja1di pendek 

3. Ba1ga1ima1na1 a1ga1r A1SI ba1nya1k setela1h mela1hirka1n? 

a. Ba1yi disusuka1n oleh ibunya1 

b. Ba1yi tida1k disusuka1n oleh ibunya1 

c. Memberika1n ma1ka1na1n sela1in A1SI 

4. Seja1k usia1 bera1pa1 ba1yi diberika1n Ma1ka1na1n Penda1mping A1SI (MP-A1SI)? 

a. 6 bula1n 

b. 7 bula1n 

c. 4 bula1n 

5. Menurut Ibu a1pa1 ya1ng dima1ksud denga1n menu seimba1ng? 

a. Menu ya1ng terdiri da1ri bera1neka1 ra1ga1m ma1ka1na1n da1la1m jumla1h da1n 

porsi ya1ng sesua1i denga1n da1ya1 tolera1nsi ba1lita1/a1na1k 

b. Menu ma1ka1na1n ya1ng bera1neka1 ra1ga1m, da1la1m jumla1h ya1ng ba1nya1k 

a1ga1r ba1lita1/a1na1k menja1di seha1t 

c. Menu ma1ka1na1n ya1ng jumla1hnya1 cukup da1n mengenya1ngka1n untuk 

ba1lita1/a1na1k 

6. Bia1sa1nya1 da1la1m ha1l menyedia1ka1n menu untuk ba1lita1/a1na1k Ibu, menu a1pa1 

sa1ja1 ya1ng ha1rus Ibu sedia1ka1n? 
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a. Na1si + Ika1n + Tempe + Sa1yur + Bua1h 

b. Na1si + Ika1n + Sa1yur + Susu 

c. Na1si + Ika1n/Sa1yur + Susu 

7. Menurut Ibu ba1ha1n ma1ka1na1n a1pa1 ya1ng menja1di sumber energi? 

a. Ta1hu, Tempe, Ika1n da1n Da1ging 

b. Bera1s, Singkong da1n Ja1gung 

c. Ba1ya1m, Wortel da1n Ka1ngkung 

8. Menurut Ibu ba1ha1n ma1ka1na1n a1pa1 ya1ng menja1di sumber protein? 

a. Ta1hu, Tempe, Ika1n da1n Da1ging 

b. Bera1s, Singkong da1n Ja1gung 

c. Ba1ya1m, Wortel da1n Ka1ngkung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Menurut Ibu, jika1 posisi bera1t ba1da1n ba1lita1/a1na1k di ba1wa1h ga1ris 

huruf a1, itu ta1nda1nya1 … 

a. Bera1t ba1da1n tida1k kura1ng da1n sesua1i denga1n usia1nya1 sa1a1t ini 

b. Bera1t ba1da1n kura1ng da1n sesua1i denga1n usia1nya1 sa1a1t ini 

c. Bera1t ba1da1n kura1ng ya1ng tida1k sesua1i denga1n usia1nya1 sa1a1t ini 

10. Ta1ha1p perkemba1nga1n a1na1k usia1 9-12 bula1n ya1itu ….. 

a. Bela1ja1r berdiri 

b. Duduk 
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Lampiran 8 Artikel Penelitian 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU DAN STATUS GIZI BALITA DI 

POSYANDU MELATI DESA SAMBIREJO KABUPATEN LANGKAT 

 

Raihana Zavira Ariani
1
, Humairah Medina Liza Lubis

 2
, Nita Andrini

3
 

1
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2
Departemen Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3
Departemen Ilmu Penyakit Kulit Dan Kelamin Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

ABSTRACT 

Introduction: Knowledge of parents, especially mothers, is important in the nutritional 

status of toddlers. Mothers who lack knowledge regarding nutrition and the food intake 

given to their children can result in the toddler's growth and development process being 

hampered, especially in the development of the child's brain area. Children's nutrition is 

largely determined by the mother's knowledge regarding the nutritional food that needs to 

be provided according to her child's needs. The aim of this research is to determine the 

relationship between the level of maternal knowledge and the nutritional status of 

toddlers, with the weight/age indicator at Posyandu Melati in Sambirejo Village, Langkat 

Regency. Objective: To determine the relationship between maternal knowledge 

level and toddler nutritional status at Posyandu Melati, Sambirejo Village, 

Langkat Regency. Method: This type of research is descriptive with a cross-sectional 

research design. The population in this study were mothers with toddlers aged 1-5 years 

at Posyandu Melati. The sampling technique uses Purposive Sampling. The measuring 

tool in this research is a questionnaire. Results: data analysis using Somers'd Gamma 

correlation showed a significant value of p=0.011 because p=0.011 < 0.05. Conclusion: 

There is a relationship between the level of maternal knowledge and the nutritional status 

of toddlers at Posyandu Melati, Sambirejo Village, Langkat Regency.                 

Keywords: Nutritional status, Toddler, Level Of Knowledge 
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PENDAHULUAN 

Kementrian kesehatan Indonesia 

tahun 2020-2024 mempunyai visi 

meningkatkan derajat kualitas kesehatan 

masyarakat dengan menciptakan sumber 

daya manusia yang sehat, produktif, 

mandiri dan berkeadilan. Untuk 

mewujudkan sumber daya manusia yang 

berkualitas harus disokong dengan 

pertumbuhan balita secara optimal 

sehingga memerlukan observasi dan 

penilaian status gizi dan pertumbuhan 

balita sesuai standar kesehatan yang 

ditetapkan.
1 

Status gizi ialah suatu keadaan 

kesehatan yang merupakan akibat 

keseimbangan antara konsumsi, 

penyerapan zat gizi dan metabolismenya 

didalam tubuh yang digambarkan dalam 

bentuk variabel tertentu. Penilaian status 

gizi dapat dilakukan secara langsung 

seperti pengukuran antropometri, klinis, 

biokimia, dan biofisik. Status gizi balita 

yang tidak seimbang dapat menyebabkan 

terhambatnya proses pertumbuhan dan 

perkembangan baik fisik maupun pola 

berpikir.
 2

 

Status gizi balita dapat dinilai 

berdasarkan tiga faktor yaitu berat badan 

menurut usia (BB/U), panjang badan 

menurut usia (PB/U), dan berat badan 

menurut tinggi badan (BB/TB). Standar 

pengukuran status gizi berdasarkan 

Standar World Health Organization 

(WHO 2005) yang sudah ditetapkan 

pada Keputusan Menteri Kesehatan 

Nomor 1995/Menkes/SK/ XII/2010 

mengenai Standar Antropometri 

Penilaian Status Gizi Anak. Gizi kurang 

dan gizi buruk merupakan status gizi  

yang didasarkan pada indeks berat badan 

menurut usia (BB/U).
3
  

 

Menurut World Health 

Organization secara global pada tahun 2018 

sekitar 8,7% atau (60 juta) anak dibawah 5 

tahun mengalami kejadian gizi kurang, 

prevalensi anak dibawah 5 tahun dengan 

status gizi kurang tertinggi terdapat di 

Southern Asia sebesar 15,4%, di Osceania 

sebesar 9,4%, di Asia Tenggara sebesar 

8,9%, di Afrika Barat Sebesar 8,5% dan 

prevalensi anak di bawah 5 tahun dengan 

status gizi kurang paling sedikit terdapat di 

Amerika Utara sebesar 0,5%. Keadaan gizi 

kurang pada anak balita juga dapat 

dijumpai di negara berkembang yang salah 

satunya merupakan Indonesia.
4 

Berdasarkan profil kesehatan 

kabupaten/kota yang dilaksanakan tahun 

2019 di Sumatera Utara, permasalahan 

mengenai gizi balita yaitu Gizi Buruk 

sebesar 0,13%, Gizi Kurang sebesar 

1,98%, Balita pendek sebesar 2,61% dan 

Balita Kurus sebesar 2,13%.
5 

Berdasarkan 

hasil pemantauan status gizi tahun 2017 di 

Sumatera Utara terdapat angka kejadian 

kekurusan diatas angka kejadian di 

provinsi (13,5%). Dengan urutan 5 

tertinggi adalah Tanjung Balai (41,0%), 

Nias (31,0%), Batu Bara (29,7%), Langkat 

(26,0%), dan Samosir (22,4%).
6
 
 

Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi status gizi, yaitu secara 

langsung dan tidak langsung. Faktor 

langsung berupa asupan energi yang tidak 

balance dan adanya penyakit infeksi. 

Faktor tidak langsung seperti tingkat 

Pendidikan, tingkat pengetahuan, pola asuh 

orang tua yang kurang tepat, sosial 

ekonomi dan sanitasi lingkungan yang 

kurang baik. Pengetahuan orang tua, 

khususnya ibu merupakan hal penting 

dalam status gizi balita. Ibu yang 

pengetahuannya kurang mengenai gizi dan 

asupan makanan yang diberikan pada 
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anaknya dapat berakibat pada 

proses tumbuh kembang balita seperti 

terhambat khususnya perkembangan 

pada area otak anak. Gizi anak sangat 

ditentukan oleh pengetahuan ibu 

mengenai gizi makanan yang perlu 

diberikan sesuai dengan kebutuhan 

anaknya.
7,8 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

penelitian crossectional, dimana 

pengumpulan data dilakukan hanya satu 

kali pengambilan untuk menganalisis 

hubungan tingkat pengetahuan ibu dan 

status gizi balita di Posyandu Melati 

Desa Sambirejo Kabupaten Langkat. 

Penelitian ini dilakukan di 

Posyandu Melati Desa Sambirejo 

Kabupaten Langkat pada bulan 

Agustus 2023. Populasi dalam 

penelitian ini adalah ibu dengan balita 

usia 0-60 bulan yang terdaftar di 

Posyandu Melati Desa Sambirejo, 

Kecamatan Binjai, Kabupaten Langkat 

yang pemilihan sampelnya 

menggunakan kriteris inklusi dan 

ekslusi (purposive sampling) dengan 

kriteria inklusinya yaitu ibu dengan bayi 

usia 0-60 bulan di Posyandu Melati 

Desa Sambirejo, Kecamatan Binjai, 

Kabupaten Langkat, Bersedia menjadi 

subjek penelitian atau responden, dan 

hadir saat penelitian berlangsung. 

Kriteria ekslusi yaitu anak dengan 

kebutuhan khusus dan tidak hadir saat 

penelitian berlangsung. Besar sampel 

menggunakan rumus lemeshow. Data 

ya1ng dikumpulka1n pa1da1 peneliti ini 

a1da1la1h da1ta1 primer yaitu melalui 

kuesioner, terdiri da1ri identita1s 

responden, informed consent da1n 

Kuesioner ya1ng suda1h diva1lida1si oleh 

penelitia1n sebelumnya1 oleh Wida1 

Kurnia1 ya1ng terdiri da1ri 10 perta1nya1a1n 

piliha1n berga1nda1.
16

     

Pengolahan data dilakukan 

dengan cara Editing untuk mema1stika1n 

ba1hwa1 semua1  ha1sil tes tela1h diisi. 

Coding kemudia1n da1ta1 ya1ng sesua1i 

diberi kode untuk memuda1hka1n  

mela1kuka1n ta1bula1si da1n a1na1lisa1 da1ta1, 

Entry sela1njutnya1 mema1sukka1n da1ta1 ke 

komputer dengan teknik komputerisa1si, 

Clea1ning da1ta1 memeriksa1 semua1 da1ta1 

ya1ng tela1h dima1sukka1n guna1 

menghinda1ri terja1dinya1 kesa1la1ha1n 

da1la1m pema1suka1n da1ta1, Sa1ving 

penyimpa1na1n da1ta1 ya1ng a1ka1n dia1na1lisis, 

A1na1lisis da1ta1 menga1na1lisis da1ta1 ya1ng 

tela1h dikumpulka1n. analisis data yang 

didapatkan dianalisis secara statistik  

menggunakan analisis univariat dan 

bivariat. Analisis univa1ria1t diguna1ka1n 

untuk mengeva1lua1si ka1ra1kteristik responden 

seca1ra1 deskriptif dan analisis bivariat untuk 

mengetahui hubungan antara 2 variabel, 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

korelasi Somers’d Ga1mma untuk 

mengeta1hui hubunga1n tingka1t pengeta1hua1n 

ibu denga1n sta1tus gizi ba1lita.  

 

HASIL PENELITIAN 

DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Tabel Demografi Sampel 

Penelitian 

 

 

Tingkat 

Pengetahuan 
 tentang Status Gizi  

N % 

Baik 86 89,6 

Kurang 10 10,4 

Total 96 100,0 
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Tingkat Pendidikan   

1. SD/Tidak Sekolah    6 6,3 

2. SMP 
3.  SMA 
4.  Perguruan Tinggi 

45 
36 
9 

46,9 
37,5 
9,4 

   Total                      96    100,0 

Pekerjaan   

1.  IRT 90 93,8 

2.   Wiraswasta 
3.   PNS 
4.   Pegawai Swasta 

6 
0 
0 

6,3 
0 
0 

   Total                     96    100,0 

Biodata Anak 
Usia 

  

1.  0-12   Bulan 44 45,8 

2.   13-24 Bulan 
3.   25-36 Bulan 
4.   37-48 Bulan 
5.   49-69 Bulan 

27 
7 
12 
6 

28,1 
7,3 
12,5 
6,3 

  Total                     96    100,0 

Jenis Kelamin   

1.  Laki-laki 51 89,6 

2.   Perempuan      45 10,4 

               Total                     96    100,0 

 

         Berdasarkan Tabel 1 diatas 

diketahui demografi sampel penelitian 

berdasarkan biodata ibu sebagian besar 

berusia antara 26 sampai dengan 35 

tahun yaitu sebanyak 46 orang (47,9%). 

Pendidikan sebagian besar orangtua 

adalah SMP yaitu sebanyak 45 orang 

(46,9%). Pekerjaan Ibu terbanyak 

adalah IRT yaitu sejumlah 90 orang 

(93,8%). 

 
Berdasarkan demografi anak, 

sebagian besar berusia 0-12 bulan yaitu 

sebanyak 44 orang (45,8%) dan berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 51 orang 

(89,6%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi status gizi  

 

       Status gizi   
N %   

1.  Gizi buruk 0 0   

2.  Gizi kurang 12 12,5   

3.  Gizi baik 

4.   Gizi lebih 

   83 

1 

86,5 

1 

  

Total 96 100,0   
 

Berdasarkan Tabel 2 di atas diketahui 

bahwa sebagian besar status gizi balita di 

Posyandu Melati Desa Sambirejo 

Kabupaten Langkat sebagian besar adalah 

gizi baik yaitu sebanyak 83 orang (86,5%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi tingkat 

pengetahuan Ibu tentang status gizi 

 

Tingkat 

Pengetahuan 
 tentang Status Gizi  

N % 

Baik 86 89,6 

Kurang 10 10,4 

Total 96 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui 

bahwa tingkat pengetahuan responden 

selaku ibu dengan balita di Desa Sambirejo 

Kabupaten Langkat sebagian besar 

adalah baik yaitu sebanyak 86 orang (89,6%) 
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Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan  Ibu dan Status Gizi Balita di Posyandu Melati 

Desa Sambirejo Kabupaten Langkat 

 

Pengetahuan 

tentang Status 

Gizi 

Status Gizi Balita Jumlah P- 

valu

e 

Gizi Kurang Gizi Baik Gizi Lebih 

N % N % N % N % 

Baik 6 7 79 91,9 1 1,2 86 100,0  

0,011 Kurang 6 60 4 40 0 0 10 100,0 

Total 12 12,5 83 86,5 1 1 96 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas 

diketahui bahwa ibu berpengeta1hua1n 

ba1ik tenta1ng sta1tus gizi ba1lita1 denga1n 

sta1tus gizi ba1lita1 kura1ng seba1nya1k 6 

ora1ng (7%), ibu denga1n pengeta1hua1n 

kura1ng tenta1ng sta1tus gizi ba1lita1 

denga1n sta1tus gizi ba1lita1 kura1ng 

seba1nya1k 6 ora1ng (60%). Ibu 

berpengeta1hua1n ba1ik tenta1ng sta1tus gizi 

ba1lita1 denga1n sta1tus gizi ba1lita1 ba1ik 

seba1nya1k 79 ora1ng (91,9%), ibu 

denga1n pengeta1hua1n kura1ng tenta1ng 

sta1tus gizi ba1lita1 denga1n sta1tus gizi 

ba1lita1 ba1ik seba1nya1k 4 ora1ng (40%) 

da1n ibu berpengeta1hua1n ba1ik tenta1ng 

sta1tus gizi ba1lita1 denga1n sta1tus gizi 

ba1lita1 lebih seba1nya1k 1 ora1ng (1,2%). 

          

             Pembahasan 

    Status gizi ia1la1h sa1la1h sa1tu fa1ktor 

menila1i keseha1ta1n seseora1ng 

berda1sa1rka1n a1supa1n da1n pema1nfa1a1ta1n 

za1t gizi. Ini meliba1tka1n fa1ktor-fa1ktor 

seperti keseimba1nga1n energi, nutrisi 

penting da1la1m ma1ka1na1n, da1n 

penyera1pa1n serta1 pengguna1a1n nutrisi 

oleh tubuh. Kua1lita1s pola1 ma1ka1n, a1kses 

pa1nga1n, meta1bolisme, kondisi keseha1ta1n, 

da1n kebia1sa1a1n ga1ya1 hidup semua1nya1 

da1pa1t mempenga1ruhi sta1tus gizi 

seseora1ng. Sta1tus gizi ya1ng ba1ik sa1nga1t 

penting ba1gi keseha1ta1n, seda1ngka1n 

k

e

k

u

r

a
1

n

g

a
1

n

 

a

1t

a
1

u

 

ketidakseimbangan dapat menyebabkan 

masalah kesehatan. Penelitia1n ini 

dila1kuka1n terha1da1p 96 ora1ng ibu denga1n 

ba1yi usia1 0-60 bula1n. 

Seba1gia1n besa1r ibu a1da1la1h usia1 26-

35 ta1hun denga1n tingka1t pendidika1n 

terba1nya1k ha1nya1 sa1mpa1i SMP da1n 

memiliki pengeta1hua1n kura1ng tenta1ng 

sta1tus gizi pa1da1 ba1lita1 di Desa1 Sa1mbirejo 

Ka1bupa1ten La1ngka1t.  

Penelitia1n ini mengha1silka1n p-

va1lue sebesa1r 0,011 ya1ng menunjukka1n 

ba1hwa1 a1da1 hubunga1n tingka1t 

pengeta1hua1n ibu denga1n sta1tus gizi di 

posya1ndu mela1ti Desa1 Sa1mbirejo 

Ka1bupa1ten La1ngka1t. Da1n seba1gia1n besa1r 

ibu denga1n pengeta1hua1n kura1ng tenta1ng 

sta1tus gizi seja1la1n denga1n sta1tus gizi 

ba1lita1 denga1n p-va1lue sebesa1r 0,011 ya1ng 

menunjukka1n ba1hwa1 a1da1 hubunga1n 

pengeta1hua1n tenta1ng sta1tus gizi denga1n 

a1ngka1 keja1dia1n stunting di Desa1 

Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t. 

Ha1sil penelitia1n ini seja1la1n denga1n 

penelitia1n rosa1nia1 ta1hun 2022 ya1ng 

menga1ta1ka1n ba1hwa1 a1da1 hubunga1n 

a1nta1ra1 tingka1t pengeta1hua1n ibu da1n 

sta1tus gizi pa1da1 ba1lita1 di Posya1ndu 

Fla1mboya1n Kelura1ha1n Wa1ioti 

Keca1ma1ta1n A1lok Timur Ka1bupa1ten 

Sikka1 denga1n nila1i signifika1nsi 0,030.  
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Tingginya1 tingka1t pendidika1n ya1ng 

dimiliki ma1ka1 a1ka1n mempenga1ruhi 

wa1wa1sa1n seseora1ng menja1di lebih lua1s 

tenta1ng gizi
3
.  

Penelitia1n la1innya1 oleh nurul 

ta1hun 2023 ba1hwa1 terda1pa1t hubunga1n 

ya1ng signifika1n a1nta1ra1 tingka1t 

pengeta1hua1n ibu da1n sta1tus gizi ba1lita1 

denga1n nila1i 0,000 ya1ng menunjukka1n 

kekua1ta1n korela1si seda1ng da1n a1ra1h 

positif berma1kna1 sema1kin ba1ik tigka1t 

pengeta1hua1n ibu sema1kin ba1ik juga1 

sta1tus gizi ba1lita1.
17

 

Di  ma1sya1ra1ka1t, pendidika1n ibu 

dika1itka1n denga1n sta1tus gizi a1na1k ya1ng 

lebih ba1ik, ka1rena1 ibu ya1ng 

berpendidika1n memiliki lebih ba1nya1k 

pengeta1hua1n da1n a1kses terha1da1p 

informa1si a1ta1u pengeta1hua1n mengena1i 

pemberia1n ma1ka1n da1n pera1wa1ta1n a1na1k. 

Sela1in itu, pendidika1n ibu ditemuka1n 

memiliki hubunga1n terba1lik denga1n 

ma1lnutrisi pa1da1 ma1sa1 ka1na1k-ka1na1k, 

ya1ng menunjukka1n penuruna1n 

kemungkina1n terja1dinya1 stunting, 

wa1sting, da1n underweight seiring denga1n 

meningka1tnya1 tingka1t pendidika1n
18,19

. 
Tingka1t pendidika1n seora1ng ibu 

berda1mpa1k pa1da1 pengeta1hua1n da1n 

sika1pnya1 da1la1m mena1nga1ni 

perma1sa1la1ha1n ya1ng pa1da1 a1khirnya1 

berda1mpa1k pa1da1 keseja1htera1a1n ba1lita1. 

A1na1k-a1na1k ya1ng ibunya1 berpendidika1n 

tinggi cenderung memiliki kondisi 

kehidupa1n ya1ng lebih ba1ik diba1ndingka1n 

denga1n a1na1k-a1na1k ya1ng ibunya1 

berpendidika1n renda1h. Pendidika1n juga1 

mempenga1ruhi keterbuka1a1n seora1ng ibu 

terha1da1p peruba1ha1n demi keseha1ta1n 

a1na1knya1.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pengeta1hua1n ibu tenta1ng sta1tus gizi 

denga1n ba1lita1 di posya1ndu mela1ti 

Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t, 

seba1gia1n besa1r a1da1la1h ba1ik ya1itu 

seba1nya1k 86 ora1ng (89,6%). 

 Sta1tus gizi ba1lita1 di posya1ndu mela1ti 

Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t, 

seba1gia1n besa1r a1da1la1h gizi ba1ik ya1itu 

seba1nya1k 83 ora1ng (86,5%). 

A1da1 hubunga1n tingka1t pengeta1hua1n ibu 

da1n sta1tus gizi ba1lita1 di Desa1 Sa1mbirejo 

Ka1bupa1ten La1ngka1t denga1n p.va1lue <0,05 

ya1itu 0,011 

 
Saran 

Seba1ga1i ma1sukka1n ba1gi institusi 

tenta1ng jumla1h persenta1se tingka1t 

pengeta1hua1n ibu da1n sta1tus gizi ba1lita1 

di Desa1 Sa1mbirejo Ka1bupa1ten La1ngka1t 

serta1 seba1ga1i ma1suka1n ba1gi institusi 

untuk merenca1na1ka1n kegia1ta1n terka1it 

sta1tus gizi dima1sa1 menda1ta1ng denga1n 

mena1mba1h va1ria1bel la1in, misa1lnya1 

penda1pa1ta1n kelua1rga. Seba1ga1i 

ma1sukka1n ba1gi penelitia1n sta1tus gizi 

sela1njutnya1, serta1 referensi untuk 

penelitia1n sela1njutnya1. Perlu a1da1nya1 

penelitia1n lebih la1njut mengena1i 

va1ria1bel la1in denga1n sta1tus gizi. 

         Bagi Masyarakat Dapat 

menya1ra1nka1n da1n memotiva1si pa1ra1 ibu 

untuk lebih a1ktif untuk mema1ha1mi 

pentingnya1 pengeta1hua1n tenta1ng a1supa1n 

gizi pa1da1 ba1lita1 denga1n berba1ga1i ca1ra1 

seperti a1ktif mengha1diri kegia1ta1n 

posya1ndu, a1ga1r tercipta1nya1 sta1tus gizi 

ya1ng ba1ik sehingga1 a1na1k da1pa1t tumbuh 

da1n berkemba1ng menja1di sumber da1ya1 

ma1nusia1 ya1ng berkua1lita1s. 

Ba1gi petuga1s keseha1ta1n da1n ka1der 

posya1ndu a1ga1r da1pa1t mengoptima1lka1n  

kegia1ta1n penyuluha1n sehingga1 da1pa1t 

meningka1tka1n pengeta1hua1n ibu tenta1ng 

pentingnya1 pemberia1n gizi ya1ng ba1ik 

pa1da1 ba1lita1nya1. 
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